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ABSTRAK 

Kornelis Federiko, 211035/21.07.54.0727.R. Membaca Kasus-kasus 

Kekerasan Seksual terhadap Perempuan dan Anak yang Ditangani Divisi 

Perempuan Tim Relawan Untuk Kemanusiaan (TRUK) dalam Terang Teologi 

Tubuh Yohanes Paulus II dan Implikasinya Bagi Karya Pastoral Gereja 

Keuskupan Maumere. Tesis Program Pascasarjana, Program Studi Ilmu 

Agama/Teologi Katolik, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero, 2023. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menganalisis kasus-kasus kekerasan seksual 

terhadap perempuan dan anak yang ditangani Divisi Perempuan TRUK dalam terang 

Teologi Tubuh Yohanes Paulus II, (2) menjelaskan implikasi penelitian bagi karya 

pastoral Gereja Keuskupan Maumere.  

 Metode yang dipakai penulis dalam pengerjaan tesis ini adalah metode 

penelitian lapangan dan studi kepustakaan. Metode penelitian lapangan dilakukan 

melalui wawancara dengan informan kunci terkait kiprah Divisi Perempuan TRUK 

dalam menangani kasus-kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak di 

Kabupaten Sikka. Dalam studi kepustakaan, penulis menggunakan berbagai literatur 

yang berkaitan dengan tema tulisan. 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyimpulkan beberapa hal pokok 

berikut. Pertama, kasus-kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak yang 

ditangani Divisi Perempuan TRUK adalah bentuk penodaan terhadap makna simbolis 

tubuh dan makna nupsial tubuh seturut ajaran Teologi Tubuh Yohanes Paulus II. 

Kedua, kiprah Divisi Perempuan TRUK dalam menangani kasus-kasus kekerasan 

seksual terhadap perempuan dan anak secara eksplisit telah menjawabi ajaran Teologi 

Tubuh Yohanes Paulus II. Dengan kata lain, praksis pembebasan yang dijalankan 

oleh Divisi Perempuan TRUK sejatinya merealisasikan gagasan Teologi Tubuh 

Yohanes Paulus II. Ketiga, Gereja Keuskupan Maumere belum menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam usaha memberantas masalah kekerasan seksual terhadap 

perempuan dan anak. Kenyataan menunjukkan bahwa penanganan atas kasus 

kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak hanya direpresentasikan secara 

dominan oleh Divisi Perempuan TRUK. Lebih lanjut, penulis melihat, bahwa apa 

yang telah dilakukan Divisi Perempuan TRUK adalah usaha mengingatkan semua 

pihak, termasuk Gereja Keuskupan Maumere supaya memperjuangkan kemanusiaan 

dan mengantisipasi bahaya yang timbul dari sikap pengabaian terhadap kasus-kasus 

kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak. Oleh sebab itu, penulis menawarkan 

sebuah model berpastoral bagi Gereja Keuskupan Maumere dalam memberantas 

tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak, yakni pastoral sadar 

konteks, yang dapat dilakukan melalui katekese, pastoral konseling, dan juga pastoral 

praksis pembebasan.   

Kata Kunci:  Kekerasan seksual, perempuan dan anak, Teologi Tubuh Yohanes   

Paulus II, Divisi Perempuan TRUK, karya pastoral Gereja 

Keuskupan Maumere, pastoral sadar konteks.  



 vi 

 

ABSTRACT 

Kornelis Federiko, 211035/21.07.54.0727.R. Researching the Cases of 

Sexual Harassment toward Women and Children Handled by Divisi Perempuan 

Tim Relawan Untuk Kemanusiaan (TRUK) in the Light of the Theology of the 

Body by John Paul II and Its Implication for the Pastoral Work of The Diocese 

of Maumere. Thesis. Contextual Theology Postgraduate Study Program, Institute of 

Philosophy and Creative Technology of Ledalero, 2023. 

This research aims to (1) analyze the cases of sexual harassment toward 

women and children handled by Divisi Perempuan TRUK in the light of Theology of 

the Body by John Paul II, (2) explain the implication of this research for the pastoral 

work of the Diocese of Maumere.  

The methods used in this research are field research method and literature 

study method. Field research method is done through interview with key informants 

over the work of Divisi Perempuan TRUK in solving the cases of sexual harassment 

toward women and children in Sikka Region. While in literature study, the writer 

uses various literatures related to the topic of this research.  

Based on the result of the research, the writer comes to some conclusions. The 

first, the cases of sexual harassment toward women and children handled by Divisi 

Perempuan TRUK is kind of insulting toward the symbolic and nuptial meaning of 

the body according to the teaching of theology of the body by John Paul II. The 

second, the work of Divisi Perempuan TRUK in solving the cases of sexual 

harassment toward women and children explicitly has answered the teaching of 

theology of the body by John Paul II. In other words, liberation action done by Divisi 

Perempuan TRUK actually manifests the idea of theology of the body by John Paul 

II. The third, the Diocese of Maumere has not involved in solving the cases of sexual 

harassment toward women and children. The reality shows that solving the cases of 

sexual harassment toward women and children is mostly dominated by Divisi 

Perempuan TRUK. Further, the writer sees that the work of Divisi Perempuan TRUK 

is like a warning to all sides, including the Diocese of Maumere in order to solve the 

sexual harassment toward women and children. Therefore, the writer recommends a 

model of pastoral work for the Diocese of Maumere in order to solve the sexual 

harassment toward women and children, namely recognizing context model, which is 

could done through catechesis, counseling and liberation action as well.  

Key Words :  Sexual harassment, women and children, Theology of the Body     

by John Paul II, Divisi Perempuan TRUK, the pastoral work of 

the Diocese of Maumere, recognizing context pastoral. 
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KATA PENGANTAR 

 Salah satu problem mundial aktual yang memorak-porandakan nilai-nilai 

kemanusiaan, lebih tepatnya melecehkan keluhuran martabat tubuh adalah kekerasan 

seksual. Kekerasan seksual adalah perbuatan yang dapat dikategorikan sebagai 

hubungan atau tingkah laku seksual yang tidak wajar, sehingga menimbulkan 

kerugian dan akibat yang serius bagi korban. Tindakan ini terjadi tanpa adanya 

persetujuan antara kedua belah pihak, yaitu korban dan pelaku. Pelaku kekerasan 

seksual menempatkan seksualitas hanya sebatas pada pemuasan nafsu seksual dengan 

tidak mempertimbangkan aspek-aspek lain yang penting dan perlu untuk dijaga. 

 Pada umumnya, kaum perempuan dan anak dari segala usia, status sosial, 

tingkat pendidikan, di desa maupun di kota lebih banyak mengalami tindakan 

kekerasan seksual jika dibandingkan dengan kaum laki-laki. Hampir di semua 

tingkatan masyarakat, kaum perempuan dan anak adalah kelompok yang rentan 

tindakan kekerasan seksual. Di ruang publik atau di ruang privat, dalam relasi 

personal seperti perkawinan atau pacaran; apakah dilakukan oleh orang terdekat, 

pasangan maupun oleh orang asing, perempuan dan anak menjadi kelompok paling 

tinggi sebagai korban kekerasan seksual yang disebabkan oleh berbagai faktor. 

 Dalam tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak, tubuh 

perempuan dan anak mengalami dekadensi makna. Keluhuran martabat tubuh 

perempuan dan anak yang mengalami kekerasan seksual telah dilecehkan oleh para 

pelaku kejahatan tersebut demi kepuasan seksual. Padahal, tubuh perempuan dan 

anak sejatinya merupakan sebuah entitas yang menggambarkan realitas Allah yang 

tak kelihatan, dan oleh karena itu, penghormatan terhadap martabat tubuh perempuan 

dan anak adalah niscaya.  

Berhadapan dengan realitas kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak 

yang menjamur, Divisi Perempuan TRUK yang berkiprah memperjuangkan misi 

kemanusiaan hadir untuk mengangkat kembali dejarat manusia yang dinodai melalui 

tindakan kekerasan seksual tersebut. Tampilnya Divisi Perempuan TRUK dalam 

menangani kasus-kasus kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak merupakan 
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upaya pembebasan belenggu penindasan martabat manusia. Ia hadir untuk 

melepaskan rantai penindihan keluhuran martabat manusia. Dengan balutan 

penghormatan terhadap HAM sebagai visi dan misinya, Divisi Perempuan TRUK 

sesungguhnya telah merealisasikan ajaran Teologi Tubuh yang diserukan oleh Paus 

Yohanes Paulus II perihal panggilan untuk mencintai tubuh. Tubuh manusia itu harus 

dicintai dan bukan diobjekkan, dihargai dan bukan dicemari, dilindungi dan bukan 

dinistakan.  

Praksis pembebasan terhadap martabat tubuh perempuan dan anak yang 

dilecehkan melalui tindakan kekerasan seksual, sebagaimana dijalankan oleh Divisi 

Perempuan TRUK, memberikan inspirasi untuk pengembangan karya pastoral Gereja 

Keuskupan Maumere. Gereja Keuskupan Maumere mesti tampil dengan model 

berpastoral yang benar-benar memperjuangkan kemanusiaan dengan pilihan 

keberpihakan kepada orang-orang yang rentan penindasan, seperti perempuan dan 

anak yang menjadi korban tindakan kekerasan seksual. Gereja Keuskupan Maumere 

dipanggil untuk membangun sebuah model berpastoral yang sadar konteks. Artinya, 

model berpastoral Gereja Keuskupan Maumere mesti relevan dengan realitas hidup 

umat setempat. Dan dalam tesis ini, penulis mencoba menawarkan model berpastoral 

yang dapat dijalankan oleh Gereja Keuskupan Maumere dalam menangani persoalan 

seputar tindakan kekerasan seksual terhadap perempuan dan anak, yakni katekese, 

pastoral konseling, dan juga praksis pastoral pembebasan. 

Penulisan tesis ini tak luput dari bantuan berbagai pihak. Untuk itu, penulis 

ingin menghaturkan syukur dan terima kasih: pertama, kepada Tuhan yang telah 

menganugerahkan berkat berlimpah kepada penulis sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dengan baik; kedua, kepada Romo Dr. Petrus Sina selaku 

Pembimbing I dan Pater Ignasius Ledot, S. Fil., Lic. selaku Pembimbing II, yang 

dengan sabar dan setia mau membimbing penulis dalam menyelesaikan tesis ini; 

ketiga, kepada Pater Dr. Otto Gusti Ndegong Madung yang berkenan menguji tesis 

ini; keempat, kepada Kae Pater Mikael Emi Bernardus, S. Fil., M. Th yang telah 

bersedia menjadi moderator untuk memandu jalannya ujian tesis; kelima, kepada Sr. 

Fransiska Imakulata, SSpS selaku Direktur Divisi Perempuan TRUK beserta seluruh  
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